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Abstract. The pesantren economic ecosystem is a sharia-based economic development model that integrates
education, Islamic social finance, and entrepreneurship into a mutually supportive system. This study aims to
examine the concept of pesantren economic integration through strengthening the relationship between education
and business, as well as optimizing the use of Islamic social financial instruments in the form of zakat, infaq,
almsgiving, and waqf (ZISWAF). Pesantren not only functions as a religious education institution, but also has a
strategic role as a center for community economic empowerment that is able to create economic independence
based on Islamic values. The results of the study show that an integrated pesantren economic ecosystem model is
able to create a more independent, productive, and sustainable economic system. Integration between education,
entrepreneurship, and Islamic social finance can strengthen the position of pesantren as an institution that not
only focuses on education, but also as a driver of economic development for the ummah.
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Abstrak. Ekosistem ekonomi pesantren merupakan model pengembangan ekonomi berbasis syariah yang
mengintegrasikan pendidikan, keuangan sosial Islam, dan kewirausahaan ke dalam suatu sistem yang saling
mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep integrasi ekonomi pesantren melalui penguatan
keterkaitan antara pendidikan dan kegiatan usaha, serta optimalisasi pemanfaatan instrumen keuangan sosial Islam
berupa zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
keagamaan, tetapi juga memiliki peran strategis sebagai pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat yang mampu
mewujudkan kemandirian ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
ekosistem ekonomi pesantren yang terintegrasi mampu menciptakan sistem ekonomi yang lebih mandiri,
produktif, dan berkelanjutan. Integrasi antara pendidikan, kewirausahaan, dan keuangan sosial Islam dapat
memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga yang tidak hanya berfokus pada pendidikan, tetapi juga sebagai
penggerak pembangunan ekonomi umat.

Kata kunci: Ekosistem Ekonomi Pesantren; Keuangan Sosial Islam; Kewirausahaan; Pendidikan; ZISWAF.

1. LATAR BELAKANG

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan kehidupan sosial masyarakat
(Niswabh et al., 2025). Dalam perkembangannya, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat
pendidikan agama, tetapi juga berkembang menjadi lembaga pemberdayaan sosial dan
ekonomi umat. Perubahan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di era modern menuntut
pesantren untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-
nilai keislaman yang menjadi dasar utama keberadaannya (Sopwandin, 2025). Oleh karena itu,
pesantren perlu membangun sistem ekonomi yang kuat dan berkelanjutan agar mampu
mendukung kemandirian lembaga sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat di

sekitarnya.
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Perkembangan ekonomi global yang semakin kompetitif menyebabkan kebutuhan
terhadap sumber daya manusia yang produktif dan inovatif menjadi semakin tinggi
(Sulistyowati et al., 2025). Dalam kondisi tersebut, pesantren memiliki potensi besar untuk
menjadi pusat pengembangan ekonomi berbasis syariah karena memiliki jaringan sosial yang
luas, sumber daya manusia yang besar, serta kepercayaan masyarakat yang kuat. Namun, pada
kenyataannya masih banyak pesantren yang menghadapi berbagai kendala dalam
pengembangan ekonomi, seperti keterbatasan modal, lemahnya manajemen usaha, kurangnya
integrasi antara pendidikan dan dunia bisnis, serta belum optimalnya pemanfaatan instrumen
keuangan sosial Islam (Mubarok, Hikam, & Ghifari, 2025).

Di sisi lain, konsep ekonomi Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek
spiritual, sosial, dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat (Thoyib, 2023). Prinsip tersebut
dapat diterapkan melalui pembangunan ekosistem ekonomi pesantren yang terintegrasi antara
pendidikan, kewirausahaan, dan keuangan sosial Islam. Ekosistem ekonomi pesantren
merupakan suatu sistem yang menghubungkan berbagai elemen dalam pesantren agar saling
mendukung dan menciptakan keberlanjutan ekonomi.

Konsep link and match antara pendidikan dan dunia usaha menjadi salah satu langkah
strategis dalam pengembangan ekonomi pesantren (Nurjannah, Helvira, & Zulinda, 2025).
Melalui konsep ini, proses pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja dan bisnis
sehingga lulusan pesantren tidak hanya memiliki kemampuan keagamaan, tetapi juga
kompetensi ekonomi dan kewirausahaan. Santri dapat dilibatkan secara langsung dalam
pengelolaan unit usaha pesantren, seperti koperasi, pertanian, peternakan, perdagangan,
industri kreatif, maupun usaha berbasis digital.

Selain pendidikan dan kewirausahaan, pengembangan ekonomi pesantren juga dapat
diperkuat melalui optimalisasi instrumen keuangan sosial Islam, yaitu zakat, infak, sedekah,
dan wakaf (ZISWAF) (Mandasari, Maharani, & Herman, 2026). Apabila dikelola secara
produktif dan terintegrasi dengan unit usaha pesantren, dana tersebut dapat menjadi sumber
pembiayaan yang mampu mendukung pengembangan usaha dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Wakaf produktif dapat dimanfaatkan untuk pembangunan aset usaha pesantren,
sedangkan zakat dan sedekah dapat digunakan untuk mendukung pelatihan keterampilan,
bantuan modal usaha santri, dan pemberdayaan masyarakat miskin di sekitar pesantren
(Mahmudabh, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan model ekosistem ekonomi pesantren
menjadi hal yang penting untuk dikaji lebih mendalam. Integrasi antara pendidikan, keuangan

sosial Islam, dan kewirausahaan diharapkan mampu menciptakan model ekonomi pesantren
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yang mandiri, produktif, dan berkelanjutan, serta memperkuat peran pesantren sebagai pusat
pemberdayaan ekonomi umat yang mampu menjawab tantangan sosial dan ekonomi di era

modern.

2.  KAJIAN TEORITIS

Ekosistem ekonomi pesantren merupakan suatu sistem ekonomi berbasis syariah yang
menghubungkan seluruh unsur dalam pesantren agar saling mendukung dan berjalan secara
berkesinambungan. Sistem ini tidak hanya berfokus pada kegiatan pendidikan keagamaan,
tetapi juga mengintegrasikan aspek kewirausahaan, keuangan sosial Islam, pengembangan
sumber daya manusia, serta pemberdayaan masyarakat dalam satu kesatuan yang terorganisasi
(Niswabh et al., 2025).

Konsep link and match antara pendidikan dan bisnis pesantren merupakan suatu upaya
untuk menyelaraskan proses pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dan perkembangan
ekonomi masyarakat. Dalam konsep ini, pesantren tidak hanya berfokus pada pembelajaran
ilmu agama, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dan keterampilan kerja
agar santri memiliki kemampuan yang relevan dengan kebutuhan zaman (Nurjannah, Helvira,
& Zulinda, 2025).

Zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISW AF) merupakan instrumen keuangan sosial Islam
yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi umat. Dalam konteks
pesantren, ZISWAF tidak hanya berfungsi sebagai bentuk bantuan sosial atau kegiatan
keagamaan semata, tetapi juga dapat menjadi sumber pendanaan produktif yang mampu
memperkuat sistem ekonomi pesantren (Mandasari, Maharani, & Herman, 2026).

Blueprint sistem ekonomi pesantren merupakan gambaran menyeluruh mengenai pola
hubungan antar komponen dalam ekosistem ekonomi pesantren yang saling terintegrasi.
Blueprint ini disusun sebagai pedoman dalam membangun sistem ekonomi pesantren yang

mandiri, produktif, dan berkelanjutan berbasis prinsip-prinsip syariah (Restuti et al., 2026).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan menggambarkan model ekosistem ekonomi
pesantren yang mengintegrasikan pendidikan, keuangan sosial Islam, dan kewirausahaan
dalam satu sistem yang saling mendukung. Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan

data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi terhadap pengelolaan ekonomi
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pesantren, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal, buku, artikel ilmiah, serta dokumen
yang berkaitan dengan ekonomi pesantren dan pengelolaan ZISWAF.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Fokus analisis meliputi ekosistem pesantren sebagai sistem terintegrasi,
hubungan pendidikan dan bisnis (/ink and match), integrasi ZISWAF dengan unit usaha
pesantren, serta penyusunan Blueprint sistem ekonomi pesantren.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan berbagai referensi dan dokumen yang relevan. Melalui metode ini
diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai model ekosistem ekonomi pesantren yang

mandiri, produktif, dan berkelanjutan berbasis prinsip ekonomi Islam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekosistem Ekonomi Pesantren sebagai Sistem Terintegrasi

Ekosistem ekonomi pesantren merupakan suatu sistem ekonomi berbasis syariah yang
menghubungkan seluruh unsur dalam pesantren agar saling mendukung dan berjalan secara
berkesinambungan. Sistem ini tidak hanya berfokus pada kegiatan pendidikan keagamaan,
tetapi juga mengintegrasikan aspek kewirausahaan, keuangan sosial Islam, pengembangan
sumber daya manusia, serta pemberdayaan masyarakat dalam satu kesatuan yang terorganisasi.
Melalui konsep tersebut, pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan Islam,
tetapi juga berkembang menjadi pusat penguatan ekonomi umat yang mampu menciptakan
kemandirian dan keberlanjutan ekonomi.

Pada dasarnya, pesantren memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan
ekonomi berbasis masyarakat. Potensi tersebut terlihat dari jumlah santri yang cukup banyak,
hubungan sosial yang kuat antara pesantren dan masyarakat, serta tingginya tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pesantren. Kepercayaan tersebut menjadi modal
sosial yang penting dalam membangun aktivitas ekonomi yang produktif. Selain itu, pesantren
umumnya memiliki aset yang dapat dikembangkan menjadi unit usaha, seperti lahan pertanian,
koperasi, toko, peternakan, usaha kuliner, maupun usaha berbasis digital.

Integrasi antara pendidikan dan ekonomi diwujudkan melalui keterlibatan santri dalam
kegiatan usaha pesantren. Santri dapat berpartisipasi secara langsung dalam pengelolaan
koperasi, pertanian, perdagangan, usaha kuliner, maupun kegiatan produksi lainnya.

Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman praktik yang sangat penting bagi santri dalam

43 | Moneter - VOLUME. 4, NOMOR. 3 JULI 2026



e-ISSN: 3025-4663; p-ISSN: 3025-8073, Hal. 40-48

memahami dunia usaha secara nyata. Selain memperoleh ilmu teori di kelas, santri juga belajar
mengenai tanggung jawab, pengelolaan keuangan, pelayanan konsumen, strategi pemasaran,
dan kerja sama tim.

Integrasi antara ZISWAF dan unit usaha pesantren menciptakan sistem ekonomi yang
tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki nilai sosial dan kebermanfaatan
bagi masyarakat luas. Pesantren dapat menjadi pusat pelatihan keterampilan, pendampingan
usaha, dan pengembangan ekonomi berbasis syariah bagi masyarakat. Kehadiran usaha
pesantren mampu membuka lapangan pekerjaan serta meningkatkan aktivitas ekonomi di
lingkungan sekitar.

Penerapan sistem ekonomi yang terintegrasi memberikan banyak manfaat bagi
keberlanjutan pesantren. Dengan adanya sumber pendapatan mandiri, pesantren tidak
sepenuhnya bergantung pada bantuan eksternal atau biaya pendidikan santri. Kemandirian
ekonomi tersebut memungkinkan pesantren untuk terus berkembang, meningkatkan kualitas
pendidikan, dan memperluas program pemberdayaan masyarakat (Niswah et al., 2025).
Konsep Link and Match antara Pendidikan dan Bisnis Pesantren

Konsep link and match antara pendidikan dan bisnis pesantren merupakan suatu upaya
untuk menyelaraskan proses pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dan perkembangan
ekonomi masyarakat. Dalam konsep ini, pesantren tidak hanya berfokus pada pembelajaran
ilmu agama, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dan keterampilan kerja
agar santri memiliki kemampuan yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Selama ini, sebagian besar sistem pendidikan pesantren masih berorientasi pada
penguasaan ilmu keagamaan sebagai tujuan utama pembelajaran. Meskipun hal tersebut sangat
penting, perkembangan sosial dan ekonomi modern menuntut adanya kemampuan tambahan
yang dapat mendukung kemandirian santri setelah menyelesaikan pendidikan. Kondisi tersebut
menjadi salah satu alasan pentingnya penerapan konsep link and match agar pendidikan
pesantren mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan perkembangan ekonomi saat ini
(Sopwandin, 2025).

Penerapan konsep /ink and match dilakukan dengan menghubungkan materi pendidikan
dengan praktik usaha yang dijalankan pesantren. Santri tidak hanya memperoleh teori
mengenai ekonomi Islam dan kewirausahaan di dalam kelas, tetapi juga diberikan kesempatan
untuk terlibat secara langsung dalam pengelolaan unit usaha pesantren. Kegiatan tersebut dapat
berupa pengelolaan koperasi, usaha kuliner, pertanian, peternakan, perdagangan, konveksi,

percetakan, hingga bisnis berbasis digital.
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Keterlibatan santri dalam unit usaha pesantren memberikan manfaat yang besar dalam
pembentukan karakter dan keterampilan kerja. Santri belajar mengenai disiplin, tanggung
jawab, kerja sama tim, kepemimpinan, dan kemampuan menyelesaikan masalah dalam
aktivitas usaha sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan di pesantren tidak hanya
menghasilkan lulusan yang siap berdakwah, tetapi juga mampu menjadi pelaku usaha yang
produktif dan mandiri (Nurjannah, Helvira, & Zulinda, 2025).

Integrasi ZISWAF dengan Pengembangan Usaha Pesantren

Zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) merupakan instrumen keuangan sosial Islam
yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi umat. Dalam konteks
pesantren, ZISWAF tidak hanya berfungsi sebagai bentuk bantuan sosial atau kegiatan
keagamaan semata, tetapi juga dapat menjadi sumber pendanaan produktif yang mampu
memperkuat sistem ekonomi pesantren. Integrasi ZISWAF dengan pengembangan usaha
pesantren menjadi salah satu strategi yang dapat menciptakan kemandirian ekonomi lembaga
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar secara berkelanjutan.

Selama ini, pengelolaan dana ZISWAF di banyak lembaga masih cenderung bersifat
konsumtif, seperti untuk bantuan kebutuhan harian, santunan, atau kegiatan sosial jangka
pendek. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan ZISWAF yang lebih produktif melalui
integrasi dengan kegiatan usaha dan pemberdayaan ekonomi pesantren (Wulandari et al.,
2025).

Wakaf produktif menjadi salah satu instrumen yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan ekonomi pesantren. Dana wakaf dapat dimanfaatkan untuk pembangunan toko,
lahan pertanian, peternakan, minimarket, gedung usaha, atau sarana produksi lainnya yang
mampu menghasilkan keuntungan secara terus-menerus. Hasil dari pengelolaan aset wakaf
tersebut kemudian digunakan kembali untuk mendukung kegiatan pendidikan, operasional
pesantren, bantuan sosial, serta pengembangan usaha lainnya (Mahmudah, 2025).

Pengelolaan ZISWAF yang terintegrasi dengan usaha pesantren juga dapat memperkuat
keberlangsungan ekonomi lembaga. Pesantren tidak hanya bergantung pada biaya pendidikan
santri atau bantuan eksternal, tetapi memiliki sumber pembiayaan mandiri yang berasal dari
pengelolaan aset dan usaha produktif. Sistem seperti ini menciptakan perputaran ekonomi yang
berkelanjutan karena dana sosial Islam tidak berhenti pada bantuan konsumtif, tetapi
berkembang menjadi aktivitas ekonomi yang produktif dan memberikan manfaat jangka
panjang.

Dalam penerapannya, pengelolaan ZISWAF memerlukan sistem manajemen yang

profesional, transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. Transparansi dalam penggunaan
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dana, pelaporan keuangan yang jelas, serta pengawasan terhadap pengelolaan usaha menjadi
faktor penting dalam menciptakan sistem ekonomi yang sehat dan berkelanjutan (Mandasari,
Maharani, & Herman, 2026).

Blueprint Sistem Ekonomi Pesantren

Blueprint sistem ekonomi pesantren merupakan gambaran menyeluruh mengenai pola
hubungan antar komponen dalam ekosistem ekonomi pesantren yang saling terintegrasi.
Blueprint ini disusun sebagai pedoman dalam membangun sistem ekonomi pesantren yang
mandiri, produktif, dan berkelanjutan berbasis prinsip-prinsip syariah. Dalam sistem tersebut,
pendidikan, kewirausahaan, keuangan sosial Islam, sumber daya manusia, serta masyarakat
menjadi bagian yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam Blueprint ekonomi pesantren karena berfungsi
membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan santri. Pesantren tidak hanya
memberikan pendidikan agama, tetapi juga membekali santri dengan pemahaman mengenai
ekonomi Islam, kewirausahaan, manajemen usaha, dan keterampilan kerja yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian, lulusan pesantren diharapkan mampu berperan aktif
dalam masyarakat sebagai individu yang mandiri dan produktif (Sulistyowati et al., 2025).

Unit usaha pesantren memiliki fungsi strategis dalam mendukung keberlangsungan
ekonomi lembaga. Selain menjadi media pembelajaran kewirausahaan bagi santri, unit usaha
juga berperan sebagai sumber pendapatan mandiri pesantren. Hasil keuntungan usaha dapat
digunakan untuk mendukung operasional pendidikan, pembangunan fasilitas pesantren,
pemberian beasiswa santri, serta pengembangan program sosial dan ekonomi lainnya.

Blueprint sistem ekonomi pesantren juga menempatkan masyarakat sebagai bagian
penting dalam ekosistem ekonomi. Pesantren tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki
hubungan yang erat dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Melalui pelatihan keterampilan
dan pendampingan usaha, pesantren dapat membantu masyarakat meningkatkan kemampuan
ekonomi dan menciptakan usaha mandiri. Dengan demikian, manfaat ekonomi pesantren tidak
hanya dirasakan oleh lembaga dan santri, tetapi juga oleh masyarakat secara luas (Restuti et

al., 2026).

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Ekosistem ekonomi pesantren merupakan model pengembangan ekonomi berbasis
syariah yang mengintegrasikan pendidikan, kewirausahaan, dan keuangan sosial Islam dalam
satu sistem yang saling mendukung. Melalui sistem yang terintegrasi tersebut, pesantren tidak

hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga mampu menjadi pusat
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pemberdayaan ekonomi umat yang mandiri dan berkelanjutan. Integrasi antar komponen dalam
pesantren menciptakan hubungan yang saling berkaitan sehingga mampu memperkuat
ketahanan ekonomi lembaga sekaligus memberikan manfaat sosial bagi masyarakat sekitar.

Penerapan konsep link and match antara pendidikan dan bisnis pesantren menunjukkan
bahwa proses pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha dan perkembangan
ekonomi modern. Santri tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan, tetapi juga dibekali
keterampilan kewirausahaan dan pengalaman praktik melalui keterlibatan langsung dalam unit
usaha pesantren. Hal tersebut menjadikan pesantren mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang produktif, mandiri, dan memiliki daya saing tanpa meninggalkan nilai-nilai
Islam sebagai landasan utama pendidikan.

Integrasi zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) dengan pengembangan usaha
pesantren memberikan kontribusi besar dalam memperkuat sistem ekonomi pesantren. Melalui
pengelolaan yang terarah dan berkelanjutan, dana sosial Islam tidak hanya bersifat konsumtif,
tetapi juga dapat menjadi sumber penguatan ekonomi yang memberikan manfaat jangka
panjang.

Blueprint sistem ekonomi pesantren menunjukkan bahwa hubungan antara pendidikan,
unit usaha, keuangan sosial Islam, dan masyarakat dapat membentuk ekosistem ekonomi yang
produktif dan berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang profesional, transparan, dan sesuai
prinsip syariah, pesantren dapat berperan sebagai lembaga pendidikan sekaligus motor

penggerak pembangunan ekonomi umat di era modern.
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